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Abstract
Budaya merupakan elemen penting dalam keseharian formatif di lingkungan sekolah. Budaya sekolah ibarat katalisator yang memungkinkan sekolah bertumbuh secara baik, dan berkualitas. Tujuan pembuatan paper terkait temuan budaya macam apa yang cocok digunakan dalam penyelenggaraan suatu karya pendidikan. Oleh karenanya, penulis menguraikan aneka gagasan terkait kebudayaan, kemudian dianalisis menggunakan metode kualitatif guna menajamkan kesimpulan yang dapat diambil. Hasil penelitian, dapat digunakan oleh sekolah-sekolah yang berminat menjadikan budaya sebagai kurikulum tersembunyi, yang dapat mempercepat proses keberhasilan pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Sekolah berhasil biasanya dicirikan oleh karakter profil lulusan yang terbentuk melalui budaya sekolah formatif.
Kata Kunci: budaya; kurikulum; pendidikan karakter. 

Abstract
Culture is an important element in formative everyday life in the school environment. School culture is like a catalyst that allows schools to grow well and with quality. The purpose of making a paper is related to what kinds of cultural findings are suitable for use in the implementation of an educational work. Therefore, the author describes various ideas related to culture, then analyzed using qualitative methods in order to sharpen the conclusions that can be drawn. The results of the research can be used by schools that are interested in making culture a hidden curriculum, which can accelerate the successful process of character education in the school environment. Successful schools are usually characterized by the character profile of graduates which is formed through a formative school culture.
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan bangsa yang kaya dengan budaya. Berdasarkan informasi Badan Pusat Statistik (BPS) 2010 ada 1.340 suku bangsa yang tinggal tersebar di wilayah kepulauan yang terbentang dari Sumatra hingga Papua. Masing-masing sekolah, mempunyai basis kebudayaan daerah yang berbeda-beda. Budaya yang dimiliki masing-masing anggota komunitas di sekolah mempengaruhi pembentukan kultur di sekolah. Pengaruh bisa berasal, dari budaya lokal, nasional, bahkan internasional. Budaya sekolah yang menyertakan latar belakang kultural setempat, memungkinkan penggunaan manajemen, teknologi, dan kurikulum menjadi lebih mudah dijalankan oleh komunitas pendidikan. 
Dalam penelitian, peneliti memaparkan gagasan definisi, rumusan masalah, penelitian lapangan, dan kajian dokumen terkait. Penelitian terhadap budaya sekolah menunjukkan hasil yang memberikan pertimbangan solusi bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

Metode
Penelitian bertujuan mengungkapkan peran budaya berkualitas sekolah bagi kemajuan karya pendidikan. Oleh karenanya dibutuhkan metode untuk mengungkapkan kualitas budaya yang dimaksud. Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif melalui, tanya jawab melalui media komunikasi, percakapan, dan rujukan pustaka. Menurut Abdussamad (2021:80) metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data mendalam, dan mengandung makna. Makna merupakan data yang sebenarnya. Data pasti terkait suatu nilai di balik kenyataan yang tampak. 
Menurut Sekaran & Bougie (2016) pengambilan sampel untuk penelitian kualitatif sama pentingnya dengan pengambilan sampel untuk penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel kualitatif dimulai dengan secara tepat mendefinisikan populasi sasaran. Peneliti menggunakan purposive sampling.  Purposive sampling merupakan salah satu teknik yang sering dilakukan atau digunakan dalam penyelidikan kualitatif. Subjek dipilih berdasarkan keahlian dalam subjek yang sedang diteliti diselidiki. Peneliti memilih lima subjek sampel sedemikian rupa sehingga mencerminkan keragaman populasi sekolah berkualitas yang tersebar di Jakarta, Semarang, dan Yogyakarta.
Lima sekolah yang dipilih sudah terbukti berhasil karena diduga telah menghidupi budaya sekolah secara berkualitas. Temuan hasil wawancara, atau tanya jawab menujukan indikasi kuat bahwa budaya dinilai sebagai substansi penting bagi kemajuan sekolah. Peneliti juga, dalam mengelola data mendapat informasi dari beberapa artikel jurnal terkait. Data pendukung, digunakan penulis untuk mempertajam kajian ilmiah atas sumber-sumber primer yang dimiliki.
Suatu hal yang menarik, bahwa sekolah-sekolah tersebut juga sudah terbukti menghasilkan kualitas lulusan prima yang mampu berkiprah secara nasional, bahkan internasional dalam berbagai bidang kehidupan. Suatu yang menarik untuk ditelisik lebih jauh, yaitu warisan kultural seperti apa yang dapat membuat sekolah -- yang sudah terbilang tua -- itu unggul? Padahal dari sisi kurikulum, secara nasional sama. Artinya, di Indonesia, setiap sekolah mempunyai sasaran capaian pembelajaran yang kurang lebih sama, tetapi output atau outcome-nya berbeda. 
Hipotesa sementara, bahwa pendidikan di sekolah-sekolah unggul tersebut mempunyai budaya sekolah kuat, yang secara tradisi praktik baik diwariskan turun temurun. Dalam kajian Deal & Peterson (2016) mengabaikan pengalaman masa lalu penuh dengan bahaya dan prediksi bencana. Rutin melihat ke kaca spion bisa mengurangi bencana. Oleh karenanya, sekolah yang ada sekarang tidak bisa mengabaikan begitu saja tradisi budaya baik yang sudah berjalan selama ini. Sekolah yang tidak memiliki akar budaya, akan kehilangan daya karisma sebagai tempat pendidikan berkualitas.

Pengertian Budaya Sekolah, dan Kualitas Kultural
Dalam analisis English (2015) kebudayaan merupakan konstruksi ciptaan buatan dari kepercayaan, sikap, adat istiadat, dan tindakan. Sebagian besar kebudayaan dipelajari manusia secara tidak sadar. Akibatnya proses pembudayaan tidak terlihat jelas oleh mereka yang memiliki budaya. Dalam proses pembudayaan, orang tidak memikirkan dan tidak secara sadar menyadari bagaimana budaya membentuk cara pandang. Cara pandang komunitas dapat memajukan atau menghambat pemikiran atau sikap para anggota yang terlibat di dalammnya. Oleh karenanya menurut English (2015) konstruksi budaya dapat bersifat baik, atau buruk tergantung siapa yang menjalani, dan unsur budaya apa yang membentuk mereka. 
Dalam analisis Aloni (2007) pendidikan humanistik menggarisbawahi beberapa konsep penting dalam hubungan interpersonal, intelektualitas, dan pendidikan budaya. Hubungan interpersonal, humanistik, dan kultural mencakup elemen-elemen seperti niat baik, keterbukaan, kepekaan, toleransi, penghargaan terhadap individu, kritisisme, dan pengembangan pribadi melalui pendidikan. Aloni (2007) mengungkapkan budaya yang bersifat patriarkal, feodal, dan kurang memperhatikan dimensi humanitas, kesejajaran martabat adalah buruk pada dirinya.
Budaya sekolah oleh Dogan (2017) didefinisikan sebagai seperangkat nilai, keyakinan, dan norma bersama yang mempengaruhi cara pendidik dan administrator berpikir, merasakan, dan berperilaku di sekolah. Budaya sekolah dapat berdampak positif pada efektivitas murid. Budaya sekolah merupakan elemen penting yang berkaitan dengan efektivitas murid di sekolah.
Budaya sekolah dihasilkan melalui proses interaksi sekolah, dalam aneka kebudayaan. Hasil interaksi, bukanlah peristiwa singkat yang ada begitu saja. Budaya sekolah terbentuk melalui proses pengkristalan nilai-nilai kultural, yang dirasa baik, luhur, dan layak diperjuangkan. Karakteristik nilai budaya, setelah melalui proses interaktif di dalamnya, dapat dirumuskan secara struktural ke dalam visi-misi, dan nilai dasar sekolah. 
Akhir-akhir ini, di kota-kota besar kerap terjadi tawuran antar pelajar, kenakalan remaja yang kebablasan, bullying terhadap guru, murid, dan sesama peserta didik. Budaya sekolah buruk menciptakan ketakutan, kecemasan, bahkan “kematian” akal budi yang berujung pada kemandekan kreativitas, tidak mampu berpikir kritis, dan memudar harapan meraih masa depan lebih baik.
Aloni (2007) menunjukkan rasa menyesal, era modern menunjukkan kemunduran dibandingkan dengan zaman klasik. Pendidikan-budaya diuraikan sebagai aspek yang kurang ditekankan dalam era modern. Meskipun prinsip liberal dan demokrasi pluralistik ditekankan, kurang fokus pada pendidikan dan pembudayaan individu yang mengakibatkan kesenjangan antara mereka yang mempunyai akses penuh terhadap pengetahuan dan budaya, dan mereka yang tidak. Aloni menyoroti pentingnya hubungan interpersonal, pengembangan intelektual, dan pendidikan-budaya dalam menciptakan masyarakat bermakna dan inklusif. Konsep-konsep seperti niat baik, keterbukaan pikiran, pendidikan yang luas, dan pemikiran kritis menjadi tonggak dalam memahami dan menghargai dunia di sekitar.

Dalam organisasi sekolah, selain ada sistem organisasi yang kelihatan, ada juga kultur, atau budaya – yang secara struktural tidak terlihat secara langsung. Geertz (dalam Njiro, 2016) mendefinisikan budaya sebagai struktur makna yang dengannya manusia dapat menafsirkan pengalaman dan memandu tindakan yang dilakukan. Kultur membentuk struktur yang tidak kelihatan, tetapi di dalamnya terdapat jaringan atau interaksi sosial. Budaya merupakan hasil dari berbagai interaksi sosial berdasarkan pada waktu, dan konteks tertentu.
Hasil interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah, jika dievaluasi, dan direfleksikan menghasilkan nilai-nilai yang dapat membentuk budaya formatif. Budaya yang demikian, mengakar, dan bertumbuh mulai dari kedalaman internal yang selanjutnya berubah menjadi rangkaian nilai dan kegiatan kultural yang dapat meningkatkan mutu pendidikan. Budaya berkualitas di sekolah tidak hanya berdampak pada murid tetapi juga akan mempengaruhi aktivitas dan kualitas guru. 
Kualitas budaya dianggap teruji, jika dalam berbagai perkembangan zaman tradisi yang diwariskan dapat bertahan dan berkembang. Budaya sekolah terbentuk melalui proses yang panjang, Deal & Peterson (2016) mengafirmasi gagasan Collins; Deal & Kennedy; Fullan; dan Schein, bahwa unsur-unsur dan karakter budaya dimulai sebagai respons terhadap keadaan, ditempa dan dibentuk seiring perjalanan waktu, dan dikristalkan melalui pengulangan dan penguatan dalam praksis.
Kekayaan budaya dalam lingkungan edukatif ibarat locus, atau tempat bagi kurikulum dilaksanakan. Budaya terbentuk, melalui pemaknaan konteks, kebutuhan zaman, gagasan awal pendirian sekolah, visi misi, dan nilai dasar lembaga. Pimpinan sekolah bersama seluruh anggota komunitas pendidikan, perlu membuat mekanisme strategis yang memungkinkan budaya sekolah semakin berkualitas. Dalam analisis Armfield (2015) komunitas praktik yang sukses tidak hanya fokus pada tujuan masa depan tetapi juga melihat ke masa kini dan masa lalu untuk memahami budaya sekolah.
Budaya sekolah perlu dibangun di dalam komunitas pendidikan. Sebagai contoh budaya literasi di sekolah melibatkan semua pihak mulai dari pendidik, pimpinan sekolah, hingga orangtua murid. Mereka memberikan dukungan moril, fasilitas, dan semangat membaca, dan menulis kepada para murid. Dalam analisis Jacobson (2017) budaya literasi berarti anak, bahkan keluarga anggota, terlibat dalam pengalaman literasi tidak hanya pada hari sekolah, tetapi juga setelahnya dan di komunitas dengan cara menyenangkan, bukan karena menjalankan tugas semata. 
Dalam analisis Hansen (2017) pemegang peran kunci dalam sosialisasi budaya adalah pendidik yang sudah memiliki kedewasaan kepribadian. Pendidik yang demikian bisa saja guru, kepala sekolah, atau bahkan orangtua murid. Mereka sudah menghidupi budaya terlebih dahulu. Kebudayaan terbentuk, tidak mungkin tanpa adanya wawasan dan pengalaman seseorang. Namun pendidik bijaksana mengetahui betapa banyak hal juga yang dapat dipelajari dari kaum muda, khususnya mengenai bagaimana kaum muda bereaksi terhadap dunia. Anak-anak dan remaja melihat dan merespons dunia dengan cara mereka yang berbeda-beda, dan hal ini bisa jadi lebih segar, lebih apresiatif, dan lebih kreatif dibandingkan dengan apa yang bisa dilakukan orang dewasa.
Dalam analisis Srivastava (2014) pendidikan menjadi sebuah produk hanya jika terjadi proses asimilasi budaya masyarakat di mana pun, dan diwariskan dari satu generasi ke generasi lainnya. Pendidikan memupuk nilai-nilai dalam diri manusia, yang secara universal diterima sebagai sesuatu yang berharga pada saat tertentu. Transmisi pengetahuan atau keterampilan yang terjadi sebagai aktivitas yang bertujuan dalam berbagai cara dapat disebut sebagai produk pendidikan. Dengan bantuan budaya pendidikan sekolah menjadi bernilai pada dirinya, karena merupakan bukan berada dalam ruang hampa, melainkan ada di dunia, yang melibatkan interaksi sesama manusia. Atas dasar itu, peneliti menganalisis bagaimana budaya sekolah berkualitas dapat memajukan suatu karaya pendidikan di sekolah di mana mereka berada.

Hasil Penelitian, dan Pembahasan
	Hasil, dan pembahasan penelitian dibuat berdasarkan pengumpulan data, kajian referensi untuk mendukung analisis data. Peneliti melalui analisis, mau mengungkapkan makna dibalik budaya yang ditemukan dalam praksis keseharian yang terjadi di lingkungan sekolah unggul.

Hasil Penelitian
Budaya merupakan elemen penting, yaitu sebagai katalisator percepatan kemajuan sekolah. Berikut beberapa kesaksian dari beberapa pendidik yang mempunyai sekolah unggul yang tersebar di kota-kota besar seperti Jakarta, Semarang, dan Yogyakarta: 
Menurut Joni (bukan nama sebenarnya) pendidik di sekolah X di Jakarta, pada tanggal 10 September 2023 mengatakan bawa budaya sekolah sangat fundamental, karena dapat dikatakan sebagai salah satu cikal bakal komunitas pendidikan, dapat menciptakan peradaban humanis, berakhlak, intelektual, dan progresif dimana di dalamnya para pendidik mewariskan nilai-nilai dan norma-norma baik yang lahir dari kebijaksanaan secara turun menurun kepada peserta didik. 
Senada dengan Joni, Aleks (bukan nama sebenarnya), pendidik sekolah unggul di kota Semarang dalam kesempatan tanya jawab melalui media WhatsApp tang 10 September 2023 mengatakan bahwa budaya sekolah penting karena sebagai branding sekolah (kekhasan/karakter sekolah). Budaya sekolah merupakan salah satu standard mutu/kualitas/kekhasan sekolah yang menunjukkan bedanya/uniknya sekolah yang bersangkutan dengan sekolah yang lain. Dari sisi internal, budaya sekolah merupakan perwujudan dari visi dan misi sekolah yang contextualized. Artinya, budaya sekolah ini harus baik dan bisa lebih baik lagi diupayakan-pengembangan nilai 4C (Competence, Conscience, Compassion, dan Commitment) berbasis sekolah riset sesuai dengan konteks zaman dan tuntutan orangtua (murid). 
Roni (bukan nama sebenarnya), salah pendidik sekolah unggul di Yogyakarta, mengatakan bahwa budaya sekolah berkualitas memiliki peran penting dalam kemajuan sekolah. Budaya sekolah merujuk pada norma, nilai, keyakinan, spiritual, tradisi dan perilaku yang menjadi bagian dari lingkungan sekolah. Budaya edukatif dapat memberikan motivasi kepada murid, guru, staf dan pemimpin sekolah mencapai hasil tinggi. Budaya sekolah juga mampu membantu sekolah membentuk identitas sekolah. Mencakup nilai-nilai yang dipegang teguh, visi, misi serta tujuan sekolah. Ketika semua anggota komunitas sekolah memahami dan merangkul budaya, mereka bersama sama dapat mencapai tujuan pendidikan
Salah seorang pengurus yayasan di Jakarta, Sr Anita (bukan nama sebenarnya), pada tanggal 10 September mengatakan bahwa budaya sekolah sangat penting, dan dibutuhkan. Budaya edukatif menunjukkan nilai-nilai yang dihidupi oleh sekolah yang bersangkutan. Artinya jika nilai-nilai itu sungguh hidup maka pertama, kinerja karyawan menjadi baik pula sesuai nilai-nilai yang dihidupi. Kedua, karakter peserta didik mencirikan hasil didikan pendidik berkarakter sehingga sekolah tersebut akan maju, dan berkembang lebih baik.
Salah seorang suster, Sr. Rina (bukan nama sebenarnya) pengelola sekolah homogen di Jakarta, pada 11 September 2023 mengatakan bahwa budaya sekolah itu sangat berarti karena dapat mempengaruhi kinerja dan dinamika sekolah. Dia mengatakan “Budaya sekolah memberi warna atau ciri dari sekolah. Kalau suatu sekolah punya budaya untuk gercep (gerak cepat/cepat tanggap) artinya orang-orangnya juga gercep maka sangat mudah untuk berubah juga” Budaya di sekolah, menurut Sr Rina, digerakkan oleh semua pihak yang berada di lingkungan pendidikan, karena baginya jika hanya pemimpin yang menggerakkan, maka yang terjadi bukanlah budaya.

Pembahasan
Berdasarkan yang gagasan yang sampaikan Joni, dan Aleks terkait pentingnya budaya sekolah bagi karya pendidikan penulis menemukan keterkaitan gagasan yang sama. Bagi Joni, dan Aleks budaya dimaknai sebagai keharusan yang perlu ada di dalam lingkungan sekolah. Eksistensi budaya sekolah sangat mendasar, karena sebagai salah satu cikal bakal komunitas pendidikan. Karena alasan budaya, tercipta peradaban yang semakin humanis, berakhlak, cerdas, dan progresif dimana di dalamnya para pendidik mewariskan nilai-nilai dan norma-norma baik kepada peserta didik. budaya sekolah penting karena sebagai branding sekolah (kekhasan/karakter sekolah). Budaya sekolah merupakan benchmark, yang membedakan dengan sekolah lain yang di dalamnya terdapat keunikan, kualitas, dan standar-standar tertentu. 
Dalam analisis Ismail, Khatibi, dan Azam (2021) budaya sekolah kolaboratif yang dinilai positif selain meningkatkan efektivitas sekolah, juga memberdayakan semua warga sekolah untuk bekerja menuju tujuan bersama, sehingga meningkatkan efektivitas sekolah. Budaya sekolah jika diterapkan dapat meningkatkan kompetensi guru dari sisi pedagogi, pribadi, sosial, dan profesionalitas.
Roni dalam paparan menguraikan pengertian budaya sekolah berkualitas terkait dengan norma, nilai, keyakinan, spiritual, tradisi dan perilaku yang menjadi bagian dari lingkungan sekolah.  Pengertian budaya atas dasar moral, norma, olah rohani masyarakat sekolah menjadi energi positif bagi para peserta didik untuk belajar, dan bagi pendidik, menyiapkan modul ajar yang baik sesuai capaian pembelajaran yang diharapkan.  
Dalam analisis Sr Anita budaya sekolah menunjukkan pada nilai-nilai yang dihidupi. Nilai-nilai kultural, jika dihayati, dan dihidupi, maka kinerja karyawan menjadi baik pula sesuai nilai-nilai yang dihayati; dan karakter peserta didik mencirikan hasil didikan berkarakter. Dalam analisis Everard, Morris, dan Wilson (2004), Karakter atau budaya organisasi mencakup hal-hal yang tidak berwujud seperti nada, sistem nilai, standar yang digunakan untuk menilai prestasi, hubungan pribadi, kebiasaan, aturan perilaku yang tidak tertulis, dan praktik penilaian pendidikan. Nila-nilai baik secara kultural dapat membuat sekolah menjadi maju, dan berkembang lebih baik. 
Sr. Rina yakin bahwa budaya sekolah sangat berarti karena mempengaruhi kinerja dan dinamika sekolah. Budaya sekolah memberikan corak atau warna, yang menjadi ciri dari sekolah. Budaya di sekolah digerakkan oleh semua pihak yang berada di lingkungan pendidikan, karena baginya jika hanya pemimpin yang menggerakkan, maka yang terjadi bukanlah budaya. Gagasan Sr Rina sejalan dengan yang diungkapkan oleh Terrence E., dan Kent D. Peterson. 
Dalam analisis Deal & Peterson (2016) memerlukan kekuatan dan sumber daya untuk memelihara dan mempertahankan institusi mereka yang berharga. Oleh karenanya pemimpin sekolah yang terampil, dan cakap akan pengetahuan untuk mengungkap sejarah budaya yang lebih dalam; teknik untuk menilai kondisi dan nilai-nilai saat ini, dan, yang paling penting, dan mempunyai kemampuan untuk menjadi pemimpin simbolis, yang dapat memperkuat nilai-nilai dan cara-cara budaya dalam keseharian pekerjaan segenap anggota komunitas pendidikan di dalamnya.
Kepemimpinan yang berbasis budaya sekolah, memperhatikan dimensi nilai-nilai, dan karakteristik karya pendidikan. Sekolah bukan hanya sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi lebih jauh daripada itu, yaitu formasi jiwa, dan lembaga. Formasi jiwa terkait proses pembentukan karakter peserta didik agar mereka bertumbuh semakin dewasa secara intelektual, mempunyai ketrampilan tertentu, dan mempunyai kualitas sikap hidup yang baik. Formasi lembaga, terkait transformasi organisasi pendidikan, agar semakin baik, dan berkualitas prima. 

Kunci Menuju Keberhasilan
Dalam perspektif Aloni & Weintrob (2017), munculnya tatanan sosial antar-budaya dan multietnis melibatkan banyak kompleksitas baru. Oleh karenanya, perlu pedoman etis sebagai strategi yang perlu dipertahankan. Strategi pendidikan yang digunakan mencakup penghargaan dan kebahagiaan terhadap beragam budaya, seperti kemampuan bercerita penuh empati, upaya pelestarian warisan tradisi luhur, pemberdayaan komunitas, serta menciptakan pertumbuhan bersama dengan pembelajaran dari budaya lain dan gaya hidup. Tak kalah pentingnya, demi menjaga tatanan sosial yang adil dan manusiawi, Aloni & Weintrob menekankan pentingnya komitmen kuat terhadap martabat manusia, kesetaraan, dan peluang pendidikan yang setara. Komitmen demikian merupakan bentuk perlawanan terhadap segala bentuk diskriminasi di dunia pendidikan, tak peduli suku, jenis kelamin, etnisitas, keuangan, keyakinan agama, atau pandangan ideologis.
Dalam analisis Laura Sujo-Montes & Lawrence Gallagher (2011) pendidik abad ke-21 perlu dipersenjatai dengan sejumlah besar sumber daya, teknik, dan strategi yang ditargetkan untuk memenuhi kebutuhan semua murid, termasuk murid yang beragam secara budaya dan bahasa. Di antara sumber daya tersebut, teknologi menonjol sebagai alat yang sangat diperlukan yang menjangkau murid dari semua etnis dan budaya untuk mempersiapkan warga masa depan menghadapi dunia yang akan dinegosiasikan melalui teknologi. Budaya yang berbeda menggunakan teknologi dengan cara yang berbeda.
Pentingnya teknologi dalam pendidikan ditunjukkan melalui cara menghubungkan murid dari latar belakang budaya yang berbeda. Penggunaan teknologi dalam konteks budaya sering kali mencerminkan dan memperkuat pandangan dunia yang ada dalam budaya tersebut, seperti yang diilustrasikan dalam contoh tentang murid yang mengundang para tetua desa Apache untuk berpartisipasi dalam memberi nama dan menciptakan antarmuka grafis untuk komputer. Dalam hal ini, komputer dan teknologi terkait dirancang dan diinterpretasikan sesuai dengan tradisi dan pandangan dunia Apache. Misalnya, simbol-simbol dalam komputer yang menggambarkan konsep-konsep dari budaya Apache, seperti penggunaan kantong khusus untuk mewakili fungsi peta dalam komputer.
Mitos, agama, seni, dan filosofi dalam budaya dapat berinteraksi dengan penggunaan teknologi. Teknologi tidak hanya merupakan alat pendidikan, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai dan keyakinan budaya yang dapat mempengaruhi cara teknologi digunakan dan diinterpretasikan oleh individu dan/atau komunitas. Dengan demikian, dalam pendidikan abad ke-21, penting bagi pendidik untuk memahami dan mengintegrasikan elemen budaya dalam penggunaan teknologi agar dapat memenuhi kebutuhan murid secara holistik.
Dalam suatu kelas, masing-masing murid mempunyai latar belakang budaya berbeda. Oleh karenanya, untuk murid yang mempunyai latar belakang budaya buruk, perlu dibantu. Oleh karenanya dibutuhkan kerja sama antara pihak sekolah dan keluarga. Dalam analisis Leithwood, Sun, & Pollock (2017) inisiatif perlu dilakukan oleh staf sekolah guna membantu keluarga-keluarga yang berjuang membangun budaya pendidikan produktif di rumah mereka. Upaya demikian merupakan strategi yang sangat menjanjikan untuk menutup kesenjangan prestasi antara murid yang beruntung dan yang kurang beruntung. Studi ini memberikan delapan pelajaran yang mungkin perlu diperhatikan oleh para pemimpin sekolah dan distrik ketika mereka memulai intervensi keterlibatan orang tua.
Dalam analisis O’Donnell & Boyle (dalam Narayan, 2016). Budaya sangat penting bagi sebuah organisasi, karena budaya menawarkan keunikan pada organisasi; faktor kunci memperoleh tujuan, menggambar, dan memelihara karyawan yang membutuhkan. Budaya sekolah juga menjaga kualitas citra publik, dan menjalin hubungan baik dengan para pemangku kepentingan
Budaya berkualitas sebagai kunci menuju keberhasilan sekolah. Kualitas budaya terkait konsepsi budaya, dan penerapan interaksi kultural yang terjadi di lingkungan sekolah. Interaksi kultural mengandaikan masing-masing individu dalam komunitas pendidikan mempunyai nilai-nilai dasar yang dihayati, dan dihidupi. Nilai-nilai dasar yang bersumber dari histori spiritualitas mengapa lembaga pendidikan itu didirikan. Sebagai contoh, misalnya nilai-nilai dasarnya terdiri dari pelayanan, kepedulian, komitmen, dan keunggulan. Keempat nilai dasar tersebut, melalui proses interaksi sosial, direnungkan, dimaknai melalui evaluasi, dan refleksi. Jika sudah melalui proses pemaknaan, budaya saling melayani terjadi di lingkungan sekolah tersebut. 
Poston (2015) menguraikan bahwa selain struktur, budaya juga mendukung pencapaian misi dan tujuan organisasi. Fakta menunjukkan organisasi akan efektif jika mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan sumber daya yang tersedia. Budaya baik organisasi dalam sekolah menjadi semacam katalis yang dapat mempercepat pencapaian tujuan mengapa suatu lembaga termasuk sekolah didirikan. 
Pelayanan optimal, diberikan melalui semangat kepedulian yang tinggi terhadap sesama, khususnya terhadap individu-individu yang berkekurangan. Komitmen melayani merupakan bentuk kepedulian terhadap sesama secara kongkrit. Komitmen ditunjukkan melalui kualitas pelayanan prima. Oleh karenanya, keunggulan dalam setiap pribadi pendidik, dan tenaga kependidikan digunakan untuk pelayanan edukatif kepada peserta didik secara lebih baik. 
Para peserta didik, yang mendapatkan pendampingan dari guru berdedikasi tinggi, tentu saja akan terinspirasi, untuk melakukan hal yang kurang lebih sama. Jika sudah demikian, maka pelayanan, kepedulian, komitmen, dan keunggulan secara kultural menjadi penjiwaan bagi cara bertindak segenap anggota komunitas pendidikan. 
Dalam analisis Goodeve (2021), budaya sukses dapat terjadi karena keyakinan dan nilai-nilai kuat yang dianut oleh seluruh staf. Budaya sekolah yang positif adalah kunci untuk mengembangkan lingkungan sekolah yang kondusif bagi proses belajar mengajar yang efektif. Goodeve lebih jauh mengungkapkan bahwa pemimpin yang sukses memahami staf dan mengetahui bahwa rahasia kesuksesan, yaitu membangun tim kuat yang terdiri dari orang-orang yang berkomitmen terhadap nilai dan arahan sekolah. Untuk mencapai hal tersebut mereka sadar bahwa setiap orang mempunyai keinginan untuk merasa berdaya dan memiliki rasa memiliki. Staf yang positif dan termotivasi lebih mungkin memiliki kepercayaan diri untuk mencapai dan berhasil. 
Peningkatan dan pengembangan karyawan merupakan prioritas untuk menciptakan iklim yang mempertahankan pendidik, dan tenaga kependidikan. Dalam standar pendidikan Jesuits (2015) tim kepemimpinan melibatkan seluruh komunitas untuk menumbuhkan budaya sekolah demi mewujudkan misi dan visi lembaga. Tim kepemimpinan bekerja sama dengan pihak Manajemen sekolah guna menciptakan budaya perbaikan berkelanjutan yang bertujuan dalam mempertahankan keunggulan dan pertumbuhan di semua bidang kehidupan sekolah: kurikulum dan pengajaran, pembinaan iman, ekstrakurikuler dan program olah raga.
Dalam budaya sekolah juga perlu ditingkatkan budaya kolaborasi. Sun & Leithwood (2017) menguraikan Kepemimpinan holistik, ditandai dengan hubungan yang mendukung, partisipasi dalam tata kelola bersama di sekolah, budaya kolaborasi, keterhubungan dan komitmen terhadap komunitas (Beattie 2002, dalam Sun et al. 2017), juga berkontribusi positif terhadap komitmen guru, dan pembelajaran murid. Dalam analisis Beattie dalam Sun et al. (2017) pemimpin sekolah juga dapat mempengaruhi komitmen guru dengan memupuk tata kelola bersama dan budaya kolaborasi, komunitas pembelajaran profesional (Stein & Burger 1999, dalam Sun et al. 2017), manajemen berbasis sekolah (Nir 2002, dalam Sun et al. 2017), kegiatan pengembangan profesional kolaboratif (Mantle-Bromley 1998, dalam Sun et al., 2017), dan pengambilan keputusan partisipatif (Reames & Spencer 1998, dalam Sun et al., 2017).
Dalam analisis Tschannen-Moran & Gareis (2017) kepemimpinan yang dapat dipercaya di pihak kepala sekolah telah terbukti terkait dengan tiga aspek kuat budaya sekolah, yaitu pers akademis, efikasi guru secara kolektif, dan profesionalisme guru. Terlebih lagi, ketiga korelasi ini sangat terkait satu sama lain. Pers akademis, Murphy dalam Tschannen-Moran et all. (2017) menggambarkan pers akademis sebagai “sejauh mana kekuatan lingkungan menekan prestasi murid di seluruh sekolah” dan pers akademik “menyatukan berbagai kekuatan -- kebijakan sekolah, praktik, harapan, norma, dan penghargaan -- dihasilkan oleh staf dan murid”. Efikasi guru secara kolektif merupakan suatu konstruksi motivasi yang didasarkan pada persepsi bersama para guru di suatu sekolah bahwa upaya yang dilakukan oleh pendidik secara keseluruhan akan memberikan dampak positif terhadap murid. Profesionalisme dalam pendidikan memerlukan komitmen terhadap kebutuhan pelanggan dalam hal ini murid; penggunaan penilaian yang terampil, dan kapasitas untuk mengembangkan intervensi individual berdasarkan kebutuhan pelanggan.

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan maju, dan berkembang, terbukti mempunyai budaya berkualitas di sekolah mereka masing-masing. Budaya sekolah diwariskan turun menurun dengan arah, dan tujuan jelas, yaitu sebagai tempat pembentukan karakter peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan, pada satu sisi, dan formasi lembaga dalam bentuk transformasi, pada sisi lain.  
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa, budaya sekolah memegang peranan kunci, dan membangun keberhasilan sekolah. Oleh karenanya, pimpinan sekolah bersama rekan pendidik perlu mempunyai kemampuan pengetahuan, dan keterampilan kultural dalam mengorkestrasi budaya sekolah ke dalam komunitas pendidikan. Menurut Gurr (2017) penggunaan serangkaian praktik kepemimpinan umum dapat mendorong keberhasilan di sebagian besar konteks. Pemimpin sekolah yang sukses dapat menyesuaikan respons dengan konteks dan budaya yang mereka pimpin untuk mengoptimalkan keberhasilan sekolah. 
Budaya berkualitas terjadi karena adanya interaksi segenap anggota komunitas, yang didasari oleh nilai-nilai kultural positif, yang sudah, dan sedang terbangun secara turun temurun. Akibatnya budaya sekolah menjadi tradisi baik yang dilaksanakan dalam keseharian aktivitas sekolah. Budaya berkualitas demikian, ibarat kunci, yang menjadi katalisator keberhasilan karya pendidikan sekarang, dan di masa depan. 
Pendidik dewasa, seperti guru, kepala sekolah, atau bahkan orangtua murid memegang kunci dalam mensosialisasikan budaya sekolah. Mereka membantu melalui bahasa orang muda menanamkan budaya sekolah sebagai nilai-nilai luhur yang dihayati, dan dihidupi. Jika budaya sekolah sudah tertanam dalam batin segenap anggota komunitas pendidikan, maka segala penggunaan teknologi, modul ajar, dan aneka pengetahuan yang ditawarkan dapat diolah baik oleh peserta didik. Mereka tidak akan tergerus dalam arus zaman yang menawarkan gaya hedonisme, konsumerisme, dan individualisme sempit. Mereka akan saling menghargai martabat manusia, menjunjung tinggi nilai-nilai moral, dapat menggunakan pengetahuan sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan bersama.


Rekomendasi
Hasil rekomendasi penelitian, mengajak sekolah-sekolah agar mempunyai budaya di samping struktur organisasi. Budaya sekolah tidak langsung ada begitu saja di dalam sekolah, melainkan diproses melalui kebijakan unsur pimpinan sekolah. Budaya-budaya setempat dapat menjadi pintu masuk, sebelum dielaborasi ke dalam konteks sekolah. Pimpinan sekolah dengan jeli perlu melihat potensi budaya yang dimiliki guna mendukung kemajuan sekolah. Jika mengalami kesulitan untuk menemukan budaya sendiri, dapat membuat studi banding dengan sekolah-sekolah sejenis yang sudah dianggap maju. Hasil studi banding dapat diadaptasikan ke dalam budaya sekolah yang sudah ada sehingga melalui kombinasi budaya, sekolah itu secara kultural semakin terbentuk, dan dapat memberikan kontribusi positif bagi kemajuan sekolah. Cikal bakal budaya sekolah yang mulai terbentuk, perlu dihayati, dihidupi oleh keseluruhan anggota komunitas pendidikan di sekolah. Budaya sekolah berkualitas perlu dijaga, dikembangkan, dan diwariskan turun temurun sebagai tradisi baik sekolah. Jika sudah demikian, maka keberhasilan karya pendidikan, dengan profil sekolah maju/modern, yang berakar pada budaya, dan nilai-nilai luhur dapat segera diwujudkan.
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